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Abstract

According to the actual conditions obtained by the data, some of the fourth
grade students of SDN Merjosari 3 have not shown complete mastery of the
material for each of their basic competencies, especially the field of
Pancasila education study on cooperation on my environment. This is
evidenced by the fact that there are still many student who have not reached
the KKM. In this case, the Fan and Pick learning model is used as one of
the learning models that can overcome this problem. This study uses the
Classroom Action Research (CAR) type of research which has 2 cycles that
have 4 stages, namely (1) initial planning, (2) implementation of actions, (3)
observation, and (4) reflection. The results of observations of teacher
teaching activities in cycle | and cycle I, in cycle | the observation results
were 66,67% so that it was in the less category. In cycle Il there was an
increase, namely the observations results were 94,44% so that it was in the
very good category. The results of observations of students learning
avctivities in cycle | and cycle I, in cycle | the observation results were
66,67% with the less category. In cycle Il there was an increase, namely the
observation results were 88,89% so that it was in the good category.
Student learning results in cycle | and cycle Il, in cycle | only obtained
61,53% with the less category and in cycle Il there was an in increase in
learning results, namely obtaining 84,61% with the good category.

Keywords: Fan and Pick model, learning outcomes, Pancasila education
Abstrak

Sesuai kondisi yang sebenarnya diperoleh data, sebagian siswa kelas IV
SDN Merjosari 3 belum menunjukkan ketuntasa penguasaan materi untuk
setiap kompetensi dasarnya, khususnya bidang studi Pendidikan Pancasila
materi kerja sama di lingkunganku. Hal tersebut dibuktikan dengan masih
banyak siswa yang belum mencapai KKM. Dalam hal ini, model
pembelajaran Fan and Pick dijadikan menjadi salah satu model
pembelajaran yang dapat mengatasi masalah tersebut. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
memiliki 2 siklus yang memiliki4 tahap, yaitu (1) perencanaan awal, (2)
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pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Hasil observasi
aktivitas mengajar guru siklus | dan siklus Il, pada siklus | hasil observasinya
yaitu 66,67% sehingga dalam kategori kurang. Pada siklus Il mengalami
peningkatan yaitu hasil observasinya yaitu 94,44% sehingga dalam kategori
sangat baik. Hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus | dan siklus I,
pada siklus | hasil observasinya yaitu 66,67% dengan kategori kurang.
Pada siklus Il mengalami peningkatan yaitu hasil observasinya vyaitu
88,89% sehingga dalam kategori baik. Hasil belajar siswa pada siklus | dan
siklus Il, dalam siklus | hanya memperoleh 61,53% dengan kategori kurang
dan pada siklus Il mengalami peningkatan hasil belajar yaitu memperoleh
84,61% dengan kategori baik.

Kata kunci: model Fan and Pick, hasil belajar, Pendidikan Pancasila

Pendahuluan
Pendidikan

merupakan mata pelajaran yang

Pancasila

kajiannya ditopang berbagai
displin ilmu yang relevan seperti
ilmu politik, hokum, sosiologi,
antropologi, psikologi, dan displin
ilmu lainnya, yang digunakan
landasan untuk melakukan kajian-
kajian terhadap proses
pengembangan konsep, nilai, dan
perilaku demokrasi warga Negara
(Sa’diyah dan Dewi, 2022: 9945).
Pendidikan Pancasila merupakan
salah satu mata pelajaran di
Sekolah Dasar (SD).
Pendidikan

Pancasila di SD harus

Pembelajaran

dibelajarkan dengan  melihat
kebutuhan dan perkembangan
siswa. Menurut Piaget (dalam
Akhyar dan Dewi, 2022: 1545)

siswa SD umumnya berada pada

rentang usia 6-12 tahun vyaitu
berada pada tahap operasional
kongkrit. Siswa melihat segala
sesuatu sebagai satu kesatuan
yang utuh (holistic) sehingga
Pendidikan

Pancasila yang sesuai untuk

pembelajaran

siswa SD harus diberikan sebagai
satu kesatuan bukan secara
parsial (sebagian) atau dengan
kata lain secara terpadu. Hakikat
Pendidikan
sekolah dasar adalah sebagai

Pancasila di
program pendidikan yang
berdasarkan nilai-nilai pancasila
untuk  mengembangkan dan
melestarikan nilai luhur dan moral
yang berakar pada budaya
bangsa yang diharapkan menjadi
jati diri yang diwujudkan dalam
bentuk perilaku dalam kehidupan
sehari hari.
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Pendidikan Pancasila di
Sekolah Dasar pada umumnya
masih  menghadapi  berbagai
kendala dalam penyampaiannya.
Hal tersebut terlihat pada materi
nilai-nilai Pancasila yang
disampaikan secara verbal dan
abstrak tanpa dukungan media
pembelajaan yang
mengakibatkan siswa Sekolah
Dasar kesulitas dalam memahami
penerapan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari.
Pendidikan

disampaikan

Pada umumnya,
Pancasila

menggunakan metode ceramah
yang cenderung pasif dalam
proses belajar. Hal tersebut
sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Giri, dkk (2025) yang
menyatakan bahwa proses belajar
Pendidikan Pancasila di SDN
Merjosari 3 Kota Malang masih
terbatas dalam  penggunaan
media pembelajaran, sehingga
menyebabkan siswa kurang aktif
dan kesulitan dalam memahami
nilai-nilai Pendidikan Pancasila.
dibutukan

suatu media atau model

Dengan  demikian,

pembelajaran untuk mengatasi

permasalahan tersebut.

Berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di SDN
Merjosari 3 dengan jumlah siswa
13 orang. 5 orang diantaranya
mengalami kendala dalam
menyelesaikan soal- soal yang
diberikan dengan perolehan nilai
di bawah 70,

pencapaian nilai rata-rata kelas

rendahnya

siswa kelas IV SDN Merjosari 3
dengan materi kerja sama di
lingkunganku tersebut, hal ini bisa
disebabakan oleh  minimnya
kesadaran dalam menyampaikan
materi atau metode yang
diterapkan kurang tepat dalam
menyampaikan  materi  yang
diterapkan secara praktis di
sekolah. Untuk memperbaiki hal
tersebut ada beberapa hal yang
dapat dilakukan diantaranya
model pembelajaran yang variatif.
Model pembelajaran yang lebih
interaktif seperti model Fan and
Pick, yang sangat berpengaruh
pada anak-anak karena dilakukan
secara berulang sehingga siswa
memperoleh pembelajaran yang
maksimal serta meningkatkan
partisipasi dan minat siswa dalam
belajar. Hal tersebut berbeda

dengan model pembelajaran yang

250



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

dilakukan pada penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh
Anwar, dkk (2026) yang lebih
memofuskan pada tahapan
kognitif pemecahan masalah pada

siswa di SDN Merjosari 3 Kota

Malang.
Keunggulan dari
menggunakan Model

pembelajaran Fan and Pick ini
dapat menumbuhkan semangat
siswa atau siswa dapat bertukar
pendapat dengan teman
sebayanya, serta siswa juga
mendapat informasi baru dari
teman sebayanya. Model
pembelajaran Fan and Pick dan
menanamkan nilai-nilai yang ada

dalam keterampilan sosial siswa

yaitu diantaranya, aktif
mendengarkan, berani
mengungkapkan  pendapatnya,

menerima pujian dari temannya,
dapat mengevaluasi jawaban
temannya, dapat memecahkan
masalah atau menyelesaikan
pertanyaan yang ada, fokus
dengan tugas masing-
masing, dan lain sebagainya
(Kanigara, dkk, 2021: 9506).
Penelitian terdahulu yang

mengungkapkan bahwa model

Fan and Pick diakui secara luas
sebagai model yang efektif dalam
meningkatkan penguasaan
materi, baik dalam bidang akade
mik maupun non akademik.

Seran, dkk (2024) judul “Model
Pembelajaran Fan-N-Pick (FNP)
Dalam Meningkatkan
Keterampilan Sosial Pada
Pembelajaran IPS Siswa Sekolah
Dasar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas yang
melibatkan siswa kelas IV yang
berjumlah 24 orang siswa. Alat
pengumpulan data menggunakan
lembar observasi, lembar tes,
lembar angket, dan lembar
dokumen dengan teknik analisis
data menggunakan  analisis
interaktif. Hasil penelitian
menunnjukan bahwa dengan
menggunakan model Fan-N-pick
dapat meningkatkan keterampilan
sosial dan hasil belajar siswa
pada tema 7 subtema 1 dengan
kategori sangat baik, peningkatan
keterampilan sosial siswa
menggunakan model fan-N-pick
pada siklus 1 skor amatan yang
diperoleh 64,50% dan siklus Il
85,67%
peningkatan sebesar 21, 17%.

sehingga terjadi
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Sedangkan respon siswa dalam
penggunaan model Fan-N-pick
juga sangat baik dan mendapat
respon positif berdasarkan pada
hasil wawancara. Disimpulkan
bahwa model pembelajaran Fan-
N-Pick pick dapat meningkatkan
keterampilan sosial siswa sekolah
dasar dalam pembelajaran IPS.

Metode Penelitian

Penelitian  menggunakan
jenis penelitian Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupakan suatu
perencanaan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara
bersamaan. Lokasi penelitian
yang digunakan adalah SDN
Merjosari 3 Kota Malang kelas IV
semester |l tahun  ajaran
2025/2026. Subyek yang diteliti
dalam penelitian ini adalah siswa
kelas IV yang terdiri dari 13 orang
siswa.

Prosedur penelitian
mengacu pada model Hopkins
dalam Nugroho, dkk (2025:58)
yang dalam alur penelitiannya,

meliputi (1) perencanaan awal, (2)

pelaksanaan tindakan, (3)
observasi, dan (4) refleksi. Teknik
pengumpulan data dalam
penelitian ini, yaitu tes, catatan
lapangan, observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Dalam
penelitian ini terdapat instrumen
penelitian berupa lembar
observasi untuk informasi guru

dan peserta didik.

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini
dilakukan sebanyak 2 siklus dan
masing-masing siklus terdiri dari 1
kali pertemuan. Siklus | dan siklus
Il masing-masing  dilakukan
dengan 4 tahapan. Mulai dari
perencanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi. Hasil
penelitian terdiri atas aktivitas
siswa, aktivitas mengajar guru
dan hasil evaluasi belajar siswa
pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila yang terjadi pada siklus
| dan Il.

Sebelum  melaksanakan

siklus | dan siklus Il peneliti harus

menyiapkan perangkat
pembelajaran yang nantinya
mendukung dan  membantu

peneliti  untuk  melaksanakan
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penelitian. Penerapan  model
kooperatif tipe Fan and Pick dapat
meningkatkan hasil belajar siswa,
hal tersebut dapat dilihat dari tiga
aktivitas yang dilakukan yaitu
aktivitas mengajar guru dan
aktivitas belajar siswa dan tes
akhir hasil belajar. Kegiatan
pembelajaran dilaksanakan
sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran kooperatif
tipe Fan and Pick menurut
Rusman (2018) yaitu, (1) guru
menyiapkan beberapa kartu yang
berisi konsep atau topik yang
cocok untuk sesi review, (2) setiap
siswa mendapat satu kartu dan
memikirkan jawaban atau soal
dari kartu yang dipegang, (3)
siswa mencari pasangan yang
cocok dengan kartunya, (4) siswa
yang dapat mencocokkan
kartunya sebelum batas waktu
diberi poin, (5) setelah satu babak
kartu di kocok lagi agar tiap siswa
mendapat kartu yang berbedadari
sebelumnya, demikian
seterusnya, dan (6) kesimpulan.
Adapun kegiatan dari siklus |
sebagai berikut:

Pada tahap perencanaan

dilakukan oleh peneliti bersama

guru wali kelas yang terlibat dalam
penyusunan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP). Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), LKS, dan
materi yang disusun oleh peneliti
dan guru wali kelas yang terlibat,
disesuaikan dengan karakteristik
pembelajaran dengan model Fan
and Pick berdasarkan pedoman
penelitian tindakan kelas yang
difokuskan pada hasil belajar
siswa. Menurut Uno (2014, h. 205)
bahwa “hasil belajar adalah
prestasi yang dicapai oleh siswa
setelah mengikuti proses belajar
mengajar yang berkenaan dengan

materi suatu mata pelajaran”.

Penyusunan instrument
pada siklus | dan lembar
observasi ditujukan untuk

mengamati guru dan siswa dalam
menggunakan model Fan and
Pick. Pada saat pengambilan
data, observer bertugas
mengamati proses belajar
mengajar. Pelaksanaan tindakan
dibagi dalam tiga tahap yaitu
pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan Menurut
Kurniasih dan Berlin (2014, h. 20-

29) “pada kegiatan pendahuluan

penutup.
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setidaknya guru wajib
menyampaikan tujuan
pembelajaran, langkah-langkah
atau aktivitas pembelajaran yang
akan dilakukan para siswanya.
Kegiatan inti merupakan
rangkaian kegiatan yang
memaparkan sintaks yang sesuai
dengan model yang dipilih”. Untuk
kegiatan penutup, berupa
penegasan atas seluruh proses
pembelajaran. Kegiatan penutup
dapat disertai dengan refleksi dan
tindak lanjut, di perlukan 3
tahapan tersebut karena masing-
masing tahap telah mencapai
aspek tertentu.

Tahapan siklus I
dilaksanakan satu kali pertemuan
dan diakhir pertemuan pemberian
tes evaluasi hasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil pelaksanaan
diketahui  bahwa

penerapan model pembelajaran

siklus |

kooperatif tipe Fan and Pick pada
aktivitas mengajar guru berada
pada kategori cukup (C) dan
aktivitas belajar siswa siklus |
berada pada kategori kurang (K).

Tabel 1. Data Ketuntasan Tes

Hasil Belajar Siswa Siklus |

Nil | Kateg | Frekue | Persent
ai ori nsi ase
75- | Tuntas 5 38,46%
10

0

0- | Tidak 8 61,54%
74 | Tuntas

Jumlah 13 100%

Sumber : Hasil Analisis Data

Berdasarkan tes evaluasi
yang dilakukan pada akhir
pertemuan yaitu sebanyak 5
siswa yang mendapat nilai diatas
KKM  sedangkan 8 siswa
mendapat nilai dibawah KKM.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tindakan pada
siklus | belum berhasil. Terlihat
siswa belum menguasai model
yang digunakan dan siswa kurang
mempelajari materi yang
dibagikan. Hal ini ditunjukkan oleh
adanya beberapa siswa yang
masih bercanda dengan
temannya dan tidak
memperhatikan penjelasan guru
saat pembelajaran berlangsung,
sejalan dengan pendapat Huda
(2016, h. 253) mengatakan bahwa
‘lika guru tidak mengarahkan
siswa dengan baik, akan banyak
siswa yang kurang

memperhatikan pada saat
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presentasi  pasangan”.  Oleh
karena itu, penelitian dilanjutkan
pada siklus yang kedua dan
mendapatkan nilai hasil belajar
siklus Il sebesar 84,61%. Adapun
yang dilakukan oleh peneliti pada
siklus Il sebagai berikut:

Tahapan siklus |
dilaksanakan satu kali pertemuan
dan diakhir pertemuan terdapat
pemberian tes evaluasi hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil
pelaksanaan siklus I, dapat
diketahui adanya peningkatan
kualitas pembelajaran, baik dari
aktivitas mengajar guru yang
berada pada kategori sangat baik
dan aktivitas belajar siswa berada
pada kategori baik. Dari tes
evaluasi siklus Il yang dilakukan,
sebanyak 11 siswa mendapat nilai
diatas KKM sedangkan 2 siswa
masih mendapat nilai dibawah
KKM. Berdasarkan hasil tes
evaluasi pada siklus Il telah
sesuai dengan kriteria
keberhasilan yakni 75% siswa
memiliki hasil belajar sebesar
84,61% dengan kategori baik
sehingga secara klasikal
penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Fan and Pick untuk

meningkatkan hasil belajar siswa
dinyatakan berhasil. Hal tersebut
sesuai dengan salah satu
kelebihan dari model Fan and Pick
yang dinyatakan oleh Huda (2016,
h. 253) “dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa, baik
secara kognitif maupun secara
fisik”.

Tabel 2. Data Ketuntasan Tes

Hasil Belajar Siswa Siklus Il

Nil | Kateg | Frekue | Persent

ai ori nsi ase

75- | Tuntas 11 84,61%

10

0

0- | Tidak 2 15,39%

74 | Tuntas

Jumlah 13 100%
Sumber: Hasil Analisis Data
Keberhasilan penelitian

tindakan kelas dilakukan

berdasarkan hasil refleksi dari
siklus | yang menjadi acuan untuk
dilanjutkan pada siklus Il yang
bersifat perbaikan dari hasil
analisis refleksi pada siklus |I.
Perbaikan atau tindak lanjut yang
dilakukan pada saat pelaksanaan
siklus Il yaitu: Peneliti mencari
solusi untuk mengatasi kendala
tersebut. Solusinyapun sesuai
dengan refleksi pada siklus | yaitu
dengan mengawasi siswa dalam

mencari pasangan kartu, hal
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tersebut  dilakukan  bertujuan
untuk tidak terjadinya kecurangan
seperti siswa menukar kartu yang
mereka punya dengan teman
lainnya, memberikan hukuman
kepada siswa yang gagal
mencocokkan  kartunya agar
siswa aktit dalam membaca
materi pembelajaran ketika
berlangsung, memberikan siswa
motivasi agar lebih berani dalam
mengemukakan pendapat
maupun pertanyaan,
mengarahkan kembali langkah-

langkah yang telah dilaksanakan

sebelumnya, memberikan
kesempatan kepada siswa
mengungkapkan perasaan

setelah melaksanakan model Fan
and Pick, hal tersebut bertujuan
untuk mengetahui perasaan siswa
dalam pelaksanaan model

tersebut.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan
dapat dapat disimpulkan bahwa
hasil observasi aktivitas mengajar
guru siklus | dan siklus Il, pada
siklus | hasil observasinya yaitu
66,67% sehingga dalam kategori

kurang. Pada siklus Il mengalami
peningkatan yaitu hasil
yaitu  94,44%

sehingga dalam kategori sangat

observasinya

baik. Hasil observasi aktivitas
belajar siswa siklus | dan siklus II,
pada siklus | hasil observasinya
yaitu 66,67% dengan kategori
kurang. Pada siklus Il mengalami
peningkatan yaitu hasil
88,89%
sehingga dalam kategori baik.

observasinya  yaitu

Hasil belajar siswa pada siklus |
dan siklus Il, dalam siklus | hanya
memperolen  61,53% dengan
kategori kurang dan pada siklus Il
mengalami  peningkatan hasil
belajar yaitu memperoleh 84,61%
dengan kategori baik.

Dengan demikian peneliti
dapat memberikan saran, yaitu
diharapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Fan and Pick dapat
djadikan salah satu bentuk
pembelajaran alternative pada
Pendidikan

Pancasila maupun mata pelajaran

mata pelajaran

lainnya. Selain itu, diharapkan
guru dan siswa harus
mempergunakan waktu dengan
efisien sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai baik.
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